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PENGARUHINDEPENDENSI, DUE PROFESSIONAL CARE, 

AKUNTABILITAS DAN KOMPLEKSITAS AUDIT TERHADAP KUALITAS 

AUDIT PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI BALI 

 

Abstrak 

 Kualitas dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang 

telah dilakukan oleh seorang auditor. Sampai saat ini belum ada definisi yang 

pasti mengenai bagaimana dan apa kualitas audit yang baik. Tidak mudah untuk 

mengukur dan menggambarkan kualitas audit secara objektif dengan beberapa 

indikator. Hal ini dikarenakan, kualitas audit adalah sebuah konsep yang sulit 

dipahami, sehingga kerap kali terdapat kesalahan dalam menentukan sikap dan 

kualitasnya. Seorang auditor dituntut untuk dapat menghasilkan kualitas 

pekerjaan yang tinggi, karena auditor mempunyai tanggungjawab yang besar 

pada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaan termasuk masyarakat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja Pada 

Kantor Akuntan Publik yang ada di Bali yang masih berstatus aktif. Sebanyak 

17 kantor Akuntan Publik. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 sampel 

yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Bali. Metode pengambilan sampel 

yang digunakkan dalam penelitian ini adalah “sampel jenuh”. Analisis data 

menggunakkan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel due professional care dan 

akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan 

independensi dan kompleksitas audit berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali.  
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